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UJI TEKNIK APLIKASI MIKOINSEKTISIIDA BERBAEAN AKUF JAMUR
Syncffiun sp IINTIIK PENGENIIALIAN IIAMA WERENG PUCU(
Salr,rns ladccom PADA TANAMAN JAMBU METE (Ruth Stclle Petrunelh
Thei den I Madc Sudrntha 2010: 63 hrhmen)

RINGKASAN

Dalam upaya pengembangan jambu mete ini banyak dijumpai lodala salah
satu diantaranya adalah adanya serangan hama wereng pucuk Samzrns hdecora yaag
menyebabkan penurunan fduksi buah, karena serangga ini pada pucuk dan
tengkai bunga mengrrangi kehadiran sermgga penyertul sehingga proses
penye6ukan terhalang

Tujuan jangka panjang edalah mend4patkan teknik pengendalian hama S.

indecora pad,a tanaman jambu mete. Selain itu dengan diketahui cara bertahan jamur
ini pada kondisi saprofit maka jarnur ini dapat dikembangkan me4iadi bahan baku
untr* membuat mikoinsektisida secara komersial yang nartinya dapat digpnakan
secara efektif, efisien dan benrawasan lhgkungan.

Target khusus percobaan tahun I (2009) adalah (l) Mengetahui car4
konsentrasi dan frekuensi aplikasi jamur Swemotium .sp. dalam pengendalian
bama S. indecora pada roneman jambu mete. (2) Mengetahui penganrh aplikasi
jamrr Synnematiam sp. dengan beberapa bahan perekat dalam pengendalian hama
S. indecora pada t^nrrnan jambu mete. (3) Mengetahui cara bertahan jamur
Synematium sp. sebagai sapmfit apabila tidak ada hama S. indecora

Percobasn dilaksa[akan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas MatErm
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 seri percobaan, yaitu: (l)
Percobaan cara dan frekrlensi aplikasi jamr Sywmatiun sp. (2) Percobaan cara
dan konsentrasi aplikasi jamur Syznematium g. (3). Percobaan cara aplikasi jamur
Sytmematium sp. dan pemberian bahan perekat (4). Percobaan cara bertahan jamur
Symematium sp. dalam keadaan saprofit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (l) Suspensi jamru S.ynae matiun sp. yang
disempr,otkan langsung pada imago hana S. indecora dan bagian puclU daun mete
menyebabkan mortalitas imago hama S. indecora lebih tinggi dibandingkan dengan
penyemprotan pada imago hama S. indecora saja dan pada pucuU darm jambu mete
saja- (2). Susper,si jamw Synncmatirnt sp. yatrg disemprotkan sebanyak minimal 6
my I air menyebabkan mortalitas imago hama S. indecora tatinggi mencapai 84,,14
o/o *telah tujuh hari penyemprotan. (3). Suspensi jamv Synenatium sp. yang
disemprotkan sebanyak minimal dua kali menyebabkan mortalitas imago hama 

^S.

indecora tertinggi mencapai 86,67 % s€telah tujuh hari penyemprotan. (4).
Penyempr,otan suspensi jamts Sytnematirrn sp. yang ditambahkan dengan bahan
perekat berbahan aktif slkil aril poliglikol eter maupun alkil gliserol ftalat
menyebabkan mortalitas imego hama S. indecora tertingg mencapai 87,78 o/o

setelah tujuh hari penyemprotan. (5). Jamur Syrmematium sp. pada kondisi tidak ada

harna S. indecora dapat bertahan hidup secara saprofit pada permukaan daun
kering kulit batang kering dan pada tanah dekat pangkal batang.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman jambu mete (Anacardium occidentale Linn.) merupakan salah satu

komoditas unggulan di Nusa Tenggara Barat (NIB). Selain sebagai bahan baku

industri, tanamm jambu mete juga bermanfaat sebagai tanaman penghijauan dan

tanaman konservasi dalam rehabilitasi lahan kritis. Hasil utama tanaman jambu mete

berupa gelondong atau biji mete yang bermanfaat unnrk industri makanan dan

kosmetika" sehingga mempunyai prospek yang f6ift 5g[agai komoditas ekspor yang

mempunyai nilai yang tinggi (Deptan, 1992).

Produksi gelondong mete nasional relatif masih rendah apabila dibandingkan

dengan produksi internasional, yaitu sekitar 7 Yo setiap tahunnya Dalam pasar

lntemasional saham Indonesia dalam bentuk ekspor gelondong mete sekihr 13 % dan

dalam bentuk kacang mete sekitar I % (Abdullalr, 190). Berdasarkan alasan inilah

Pemerintah menerapkan kebijaksanaan tertentu dalam pengembangan jambu mete.

Tujuan utamanya selain untuk meningkatkan ekspor non migas juga untuk rehabilitasi

lahan kritis, pelestarian lingkungan dan pe6aikan tata guna air.

Daerah NTB menempatkan tanaman jambu mete sebagai komoditas yang dipacu

brsama tanamaD kopi, kapas dan vanili. Apabila dilihat dari perolehan devisa di NTB

ternyata jambu mete menduduki urutan ke empat setelah mutiara, batu apung dan

rumput laut yaitu sebesar US $ 4.574.799 (9,63 %) (Islarn, 1996). Sampai dengan tahun

2002 luas pertanaman mencapai 56.000 ha dengan total produksi gelondong mencapai

5.976,31ton @isbun NTB, 2003).

Dalam upaya pengembangan jambu mete ini banyak dijumpai kendala salah satu

diantaranya adalah adanya serangan hama wereng pucuk Sanzras indecora yang

manyebabkan penuunan produksi bualu karena seftmgga ini pada pucuk dan tangkai

bunga mengurangi kehadiran serangga penyerbuk, sehingga proses penyerbukan

terhalang (ilr'iratno dan Siswanto, 2001). Serangan harna S- indecora pada tanaman

jambu mete di Indonesia pertama kali terjadi di NTB pada tahun 2000 dengan luas

serangan mencapai 1.150 ha @isbun NTB,200l).



1.2. Urgensi (Keutamaan) Penelitian

Pada tahun 2002 dilaporkan hus serangan hama ini di NTB mancapai 3.432 hz

dengan perkiraan kerugian mencapai Rp 3.526.956.000 @isbun NTB, 2003).

Setrelumnya h"ma ini belum diangg:ap sebagai hama utama @a tanaman jambu mete,

karena keberadaannya tidak menimbulkan kerusakan secara langsung. Namun sejak

tahun 2000 populasi hama ini menjadi meningkat, sehingga menurunkan hasil

@umayasa 2001). Populasi yang tinggi dari hama ini disebabkan karena telur

dilaakkan dalam bentuk paket di bawah dan atas permukaan daun dalam jumlah yang

besar. Setiap paket berisi 80 - 100 butir telur yang tertutup oleh tepung yang berwama

putih atau kuing (Kalshoveq l98l). Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di

Kebun jambu mete Desa Lekok Rangan Kecamatan Gangga Lombok Barat rata-rata

populasi serangga S. indecora @a yrcuk-pucuk jambu mete yaitu 60 ekor (Sudanth4

2001). Lebih lanjut Stella dan Sudantha (2004) melaporkan bahwa hama S. indecora di

lapangan selain jambu mete bersifat polypag pada beberapa tanaman inang lainnya

antara lain klotalaria, rambutaq jamk, nangka" kopi robusta, dadap, jambu air, mangga

dan vanili. Wirafno dan Siswanto (2001) mengatakan bahwa hama ini mulai menyerang

tanaman jambu mete pada bulaa Mei dan berakhir pada bulan Oktober dan sangat

dipengan:hi oleh jarak tanam dqn unui tenaman.

Untuk mengarasi serangan hama ini belum banyak yang dapat dilahrkarl karena

teknologi pengendaliannya belum diketahui secara pasti. Cara pengendalian

menggunakan insektisida ini tidak efektif karena nimfa maupun imago meloncat, bila

merasa terganggu. Selain tepung lilin melindungi, tingkah laku yang demikian juga

menyebabkan hatna ini sulit dikendalikan. Salah satu altematif pengendalian yang

mempunyai prospek baik adalah pengendalian secara hayati menggunakan musuh

alaminya. Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi Pumayasa (2001), ditemukan

jamrr Synnematiutn sp. yang menyerang telur dan imago S. indecora. Jamur ini

termasuk dalam grtrp simbiosis antagodstik fakultatif, yang mempunyai kemampuan

untuk hidup bersimbiosis (nekrctopik) dan dapat berkembang dengan baik pada saat

bebas (saprofit) (Cooke, 1978). Menurut Stella dan Sudantha (2004), jamur

Syrnematium sp. menyerang selunrh stadia hama yaitu telur, nimfa sampai dengan

imago. Ketiga stadia mati yang teriDfeksi jamw Synemarium sp. tertutup dengan

2
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massa jamur berwama putih sampai kecoklatan dan biasanya tetap menempel pada

daun atau tunas-tunas tanaman.

Berdasarkan hasil pengujian pcadahuluan di laboratori"'n Proteksi Tmhrhan

Fakultas Pertanian UNRAM dengan mengambil contoh hama .9. indecora yang mati

pada perkebuaa jambu mete, margga dan jambu air di Desa Kembang Kuning

Kecamatan Narmada Kabupaten tombok Barat, temyata dijumpai jamw Symematium

sp. pada permukaan tubuh serangga Synnema terbentuk pada seluruh bagian serangga

yang terinfeksi , pada kepal4 toraks dan abdomen (Stella dan Sudantha 2001).

Madelin (1968) melaporkan bahwz Sytnematian sp. sebagai jamur parasitik pada

serangg4 namun masih sedikit informasi mengenai jamur ini. Pumayasa (2001)

melaporkan bahwa isolasi dan perbanyakan pada media PDA telah dilakuka& tetapi uji

potensi pada skala I ,,s belum dilak*an. Demikian pula EIyda, Pumayasa dan

Siswanto (2001) melaporkan bahwa penelitian baru dilalokan pada sebatas pengujian

patogenisitas jamw Synnematium sp. terhadap mortalius telur dan imago S. indecora.

Dernikian pula Stella dan Sudantha (2fiX) melaporkan bahwa jamur ini menyebabkan

kematian pada telur, nimfa dan imago. Pada imago kematian terjadi pada hari kelima

setelah terinfeksi. Pada hasil pengamatan di lapangan temyata jamur ini dapat bertahan

pada kondisi yang kering, sehingga jamur ini mempunyai prospek yang untuk

dikembangkan menjadi bahan baku mikoinsektisida-

Namrm sampai saat ini mekanisme kerja jamur Synnemattium sp. dalam

mematikan ninrfa dan imago S. indecoro belum diketahui secara pasti. Namun sebagai

gambaran secara umum menurut Khetan (2001), jamur-jamur yang tergolong

enlomopatogenik deuteromycetes mempunyai spora hidropobik yang dapat menutupi

kutikula serangga Pada kutikula, spora jamur membrikan respon terhadap keberadaan

biokimiawi (chemotmis) pada epikutikula dan berkecambah antara 8 - 16 jam. Segera

jamur menghentikan pertumbuhan secara horizontal dari permukaan kutikula dan

memulai penerasi secara mekanik dan enzimatis menggunakan enzim penghancur

kutikula (lipase, protease dan chitinase) dan melarutkan kutikula Selanjutnya jamur

merusak kutikula dan dasar epidermis dan cenderung untuk menyerang bagian

haemocoel (rongga badan) dari serangga dan berkembangbiak dalam haemolimfa Di

dalam haemocoel serangga mempunyai sistem pertahanan berupa phagocytosis darr

sekresi antagonis yang bemama quinon dan melamirU namun jamur entomopatogen
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deuteromycetes juga menghasilkan toxin (misalnya destruxin) yang dapat

memperlemah sistem kekebalan host. Biasanyq dalam waktu 24 jam jamur akan

bertecamboh drn s€cara cepat berkembangbiak dalam tubuh serangga Pertuxnbuhan

jamu dapa dalam bentuk miselia atau menyerupai yens. blastospore. Serangga yang

terinfeksi biasanya berhenti makan f,41 mati dalam waktu antara 2 -7 bai.

Jamw Symematiun sp. dapat fimbuh dengah baik pada seresah daun jambu

mete, seresah tlaun kopi dan seresah daun jambu air. Selain itu jamur Syrnematium q.
dapat dipeftanyak secara massal dengan formulasi cair dan padat/tepung dengan

ekstrak atau substrat dari ment beras, menir jagung dan dedak padi, namun teknik

aplikasinya belum dikelahui (Stella dan Sudantha 2004.

Berdasa*an uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang teknik

aplikasi mikoinsektisida berbalnn aktif jamur Sytnematium sp. rmtuk pengendalian

hama wereng plrct:& Sanurus indecora padatanantan jambu mete.
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BAB II. STUDI PUSTAKA

Pada umumnya telur diletakan dalam bert* paket di bawah atau di atas

permukaan dam janbu mete (Gambar l). Setiry paket berisi 50 - 90 butir yang tertutup

oleh tepung yang berwama putih atau kuning Teltrr benvama kuning muda be.nmk

lonjong, panjang 1,0 - 1,2 mm, diameter 02 - 0,5 m-. Telw akan menetas 8 - l0 hari

(Stella dan Sudantha 2004).

Gambar l. Kelompok tellfi S. indecora @a
pennukasn dsun

Gambar 2. Nimfa S. rndecora tertunp teputrg
lilh b€rwama putih

Nimfa yang baru keluar hidup bergerombol di bawah permukaaan daun, dan

terhrtup tepung lilin berwama putih (Gambar 2). Semakin besar nimfa semrkin

menyebar, dan mulai mengeluarkan cairan embun madu berwama kuning bening.

Cairan ioi keluar secara terp€ncar dan melekat pada permukaan daun dibawahnya

(Stella dan Sudantha 2004). Tetesan cairan ini selain disukai semut juga merangsang

pertumbuha dan perkembangan embun jelag4 akibatnya seluruh permukaan daun

tertutup jamrn hitam Ellyda et a/. (2ffi I ).

Nimfa hidup bergerombol pada pucuk tanaman, tangkai bunga dan bunga jambu

mete yang menyebabkan terhalangrrya kehadiran serangga lain yang berguna untuk

2.1. Ilama Sanurus indecota (Flatidae, Hompotera)
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membantu proses penyerbukan (Gambar 3). Selain itu nimfa derri S. indecora yang

hidup bergerombol di bawah daun mengeluarkan sekresi berupa cairan

lengket dan manis yatrg menyebabkan ditumbuhi embun jelaga yang sangat

mengganggu pertumbuhan pucuk dan bunga. Sedangkan seratrgga dewasa menghisap

cairan sel dengan cara menusukan stiletnya pada jaringan pucuk mu& dan tangkai

bunga yang menembus jaringan xilem dan phloem (Gambar 4), sehingga menyebabkan

bintik-bintik hitam yang menonjol menyerupai bisul-bisul kecil (Pumayasa, 2001,

St€lla dar Sudanthq 2004).

Imago meletakkan telur pada ranting, petiola dan jaringan tenaman. hnago

berwama hijau pucal sampai coklar tua Apabila direntargkan sayapnya dapat

panjang 3l - 36 mm, dan pada saat istirahat sayapnya berdiri berdeinpetan

satu sama lainnya (Stella dan Sudanttt4 2004).

Gambar 3. Nimfa S. indecora@bmpol bunga
jambu mete

Gambar 4. Imago S. indecora pada cabangdat
mnting

6

Hama S. indecora di Kecamatan Kayangan Kabupaten Lombok Baral mulai

menyerarg tanaman jambu mete pada bulan Mei. Populasi meningkat tajam sejalan

dengan pertumbuhan tanaman memasuki fase generatif, pada musim berbunga t"ngkei

bunga banyak tertutup oleh tubuh serangga. Puncak populasi hnme tercapai srekitar'

]

^{
{

t

\

I

I
\.-

r.
,}

$
\



7

bulan Juli dan Agustus, pada saat tanaman mulai membentuk bunga dan menghasilkan

buah. Populasi hama kemudian merunrn pada bulan Oktober bersamaan dengan

selesainya fase pertumbuhan generatif tanaman (Wiratno, 2001).

Menurut Wiratro et al. (2003a) tingkat serangan hama S. indecora pada tanaman

jambu mete sangat dipengaruhi oleh kerapatan rqneman yaitu pada jarak tnnsm 6 x 6 m

populasi hama ffi lebih tinggi dibandingkan dengan 8 x 8 m. Selain itu pada tanamar

yang telah berumur 6 tahun yang mana tajuk tFna$an telah cukup lebar dan rindang

menunjukkan populasi hama ini lebih tinggi dibandingkan tanaman yang baru krumur

4 tahun yang kondisi tajuknya belum rindang.

Hasil penelitian yang dilakukan Wiratno et al. QN3a) menunjukkan bahwa

adanya kerag.man serangga yang berasosiasi dengan tanaman jambu mete selain hnma

S. indecora seperti serangga penyerbuk, parasotoid dan predafor, sehingga perlu

dilalo*sn evaluasi apabila penggunaan alusuh alami di lapangan seperti jamur

Synematiwt sp. yang mrmgkin dapat merugikan serangga-serangga berguna ters€bul

Berdasarkan laporan Supriadi et al. (2N2) bahwa harna S. indecora merupakan

hama utama tanaman jambu mete di hampir s€mua pertanaman di Pulau Lnmbok dan

Sumbawa- Populasinya di lapangan sangat melimpah dan semua stadium

perkembangan hama dapat ditemukan. Demikian pula musuh alaminya seperti jamur

Synnematium sp dan parasit tshr Aphanomerus sp. banyak ditemukan menyerang

nimfa dan imago S. indecora.

2.2. Jamur Syz nernoli wn sp.

Berdasarkan identifikasi Stella dan Sudantha (2{X}4) jamur Synne matium sp . yzng

diternukan di Kebun Jambu Mete Desa Kanbang Krming Kecanatan Nannada

Lombok Barat termasuk dalam kelas Deuteromycetes, Ordo Moniliales, Familia

Stilbellaceae.
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konidia

I

Gambar 6. Phialida dan konidiajamur
Synematium sp.

Koloni jamur Syznematium sp. pada medium PDA mula-mula berwama putih dan

ujung-ujung miselium kaku dan membesar, kemudian koloni warnanya berubah

menjadi abu-abu dan pada akhimya menjadi coklat (Gambar 5).

Hasil pengamatan secara mikroskopis (Gambar 6) temyata jamur Symematium

sp. membentuk phialida dengan ujung yang panjang dan konidianya konidianya

terbungkus oleh selaput lendir. Lebih lanjut menurut Bamett (1955) dan Wahyono et aI.

(2003), jamur Synnematium sp. membentuk synemna yang mengahasilkan banyak

sclerotia yang berbentuk bulu sebagai struktur bertahan (Gambar 7A), synemna

menghasilkan konidia yang banyak pada ujung-ujunpya (Gambar 7B), pada kondisi

lingkungan yang optimal sclerotium akan berkecambah dan menghasilkan synnemata

(Gambar 7C), membentuk phialida yang memanjang dan conidium pada ujungnya

(Gambar 7D), membentuk cluster dai konidia di dalarr mucus (Gambar 7E), dan

membentnk sc/erotium yangbafwrgsi sebagai struktu benahan.

i

r

/|-
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Gambar 5. Koloni jaaut Slmenaiun sp. @a
medium PDA
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Gambar 7. A = Synnema yang mengbasilkan scleroti4
B = Synnema yang menghasilkan konidia
C = Sclerotium berkecambah dan menghasilkan synnemata
D = Phialida dan conidium
E = Cluster dari konidia di dnlam mucus
F = Slerotirun
(Bamet, 1955)

Jamur ini memiliki septa, tumbuh dengan baik di dalam inang (serangga) atau

dipermukaan tanaman tempat melekatnya serangga mati. Ada hifa dan reproduksi

aseksual berupa konidia, terbentuk di ujung pialida yang tumbuh agak memanjang.

Konidia agak lonjong tertutup lendir (melekat dan sulit dilepas). Pada biakan isolat

yang telah lama (> 2 minggu), muncul sklerosia berwama hitam, dan sebagian

konidiofore bergabung membenhrk sfr:ukfi$ synemata baik tunggal maupun bercabang

(Pionar dan Thomas, 1982). Menurut Evons (1989), synenata ini bersifat multi firngsi,

yaitu s€bagai alat penyebaran melalui air hujan dan udara, s€bagai alat bertahan hidup

dari gangguan lingkungan yang kurang menguntungkan dan sebagai kontak propagul

nntuk membentnk bola-bola mucoid yang berwama gelap.

,,,!

3
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Pada kasus jamur ini bersimbiose dengan S. indecora maka jamur tumbuh dan

berkembang baik pada tubuh serangga, bila inang mati maka meneruskan hidupnya

pada bangkai, dan bila cadangan nutisi habis ada di sekitarnya. Sifat-sifat dernikian

sangat menunjang untuk dikembangkan sebagai bahan baku insektisida milcoba

(Gambar 8 dan 9). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Stella dan Sudanttn (2007)

bahwa junur Symmetaiwn sp. dapat tumbuh dengan baik pada berbagai medium

seresah. Selanjutnya Ellyda et a1., (2Wl) melaporkan bahwa jamur dapat

menyebabkan kematian nimfa yang baru menetas dari telur mencapai 95 %,

mortalitas imago dapat mencapai 100 %. Demikian pula menurut Stella dan

Sudantha (2004), mortalitas nimfa dapat mencapai 100 %.

al
I

Gambar 8. Mikoinsektisi& (amur
Synenaium sp) pada medium
jagung pecah giling

Cambar 9. Mikoinsektisida (amur
$zrneruriznr sp) poda mediurn
seresah daun
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synema

Cambar i0. imago S. indecora Erinfeksi oleh

ia v Vnnematiam sp. melekat di permukaan
kulit kavu

Gambar I I . lmago S. indecora terinfeksi oleh
jamur dan synema S)n rerrarirrrl sp.

Gambar 12. Hama S. indecora yang terintbksi oleh J arntfi S)mnematium di lapangan
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Suspensi jamu Synnematium sp. baik yang berasal dari isolat mumi dan subshat

jambtr merc menimbulkan kematian pada nimfa sampai 100 o/o, hmya saja kecepatan

kematim @a nimfa dan imago berbeda Pada nimfa kematian pertama terjadi pada

hari ke lima dan bcrlanjut pada had berikutny4 sedangkan pada imago pada hari ke

empat dan berlanjd pada hari bcrikutrya Hal ini diduga erat kaitannya dengan lapisan

tepung lilin yang menyelimuti nimfa sehingga infeksi jamur Sytnemotium sp. agak

lambat dibandingkan dsngan imago yang tidak diselimuti oleh tepung lilin (Stella dan

Sudantba 2006). Menurut Keller dan Zimmerman (1989), siklus hidup jamur ini terdiri

dari dua fase, yaitu fase parasitik dan fase sapmpitik. Dengan demikian pertumbuhan

vegetatifterjadi pada fase parasitik pada tubuh serangga dan fase sapropitik terjadi pada

serangga mati atau pada substrat yang ada disekitamya

Janrx Synnematium sp. seperti halnya lamw Metuhizium anisopliae dan

Beweria basiara tergolong dalam jamur Deuteromyc€tes dari ordo Moniliales

menryakan jamur entomopatogenik yang dapat menginfeksi serangga- Menurut Khetan

(2001), jamur M. anisopliae mempunyai aktivitas kontak menyerupai insektisida

kimiawi. Jamur-jamur ini memprmyai kemampuan untuk menyerang sec.ra aktif pada

bagian luar skeleton (kerangka) atau kutikula serangga Jamur ini seringkali menyermg

pada bagian mulut pada lipatan antar ruas atau melalui spliacle, dimana lokasi ini

kelembabannya tinggi sehingga memacu perkecambahan konidia sedangkan kutikula

merupatan bagian yang lunak sehingga lebih mdah untuk dipenetrasi.

Mekanisme kerja jamur Syrnemattium sp. dalarn mematikan nimfa dan imago S.

indecora belum diketahui secra pasti (Stella dan Sudantha 2006). Namun secara

umum menurut Khetan (200I), jamur-jamur yang tergolong entomopatogenik

deuteromycetes mempunyai spora hidmpobik yang dapat menuhrpi kutikula serangga-

Pada kutikula, spora jamur mernberikan rcspon terhadap keberadaan biokirniawi

(chemotuis) pada epikutikula dan berkecambah antara 8 - 16 jam. Segera jamur

menghe'ntikan pertumbuhan secara horizontal dari permukaan kutikula dan memulai

penetrasi secara mekanik dan enzimatis menggunakan enzim penghancur kutikula

(lipase, protease dan chitinase) dan melarutkan kutikula Selanjutnya jamur merusak

kutikula dan dasar epidermis dan cendenrng untuk menyerang tag,iat haemocoel

(rongga badan) dari serangga dan berkembangbiak dalam haemolimfa. Di dalam

haemocoel serangga mempunyai sistem pertahanan berupa phagocytosrs dan sekresi

I
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antagonis yang bemama quinon dan melamin, namun jamur entomopatogen

deuteromycetes juga menghasilkan toxin (misalnya destruxin) yang dapat

memperlemah sistem kekebalan host Biasanyq dalam waktu 24 jam jamur akan

be,rtecambah .lan s€f,ara cepat berkembangbiak dalam tubuh serangga Pertumbuban

jamur dapat dalam ben$k miselia atau menyerupai yas/- blostospore. Serangga yang

tcrinfeksi biasanya berhenti makan dan mati dalam waktu antam 2 - 7 hai. Kematian

serangga dari infeksi jamur ini kemungkinan hasil dari ganggum fisiologis atau

biokimia yang dikeluarkan jamur. Gangguan fisiologis dapat berupa jamur membuouh

hostnya dengan menghabiskan cadangan energi serangga dan juga menyebabkatr

kemunduran kesuburan, sedangkan gangguan biokimia dengan cara mengelua*an

metabolit sekunder yang berperan sebagai insektisida (misalnya destruxin).
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BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitien

Tujuan khusus dari penelitian ini antara lain:

Percobaan tahun I (2009) adatah (l) Mengetahui cara, konsentrasi dan ftekuensi

aplikasi jamur Synnematium sp. dalam pengendalian hama S. indecora pada tanaman

jambu mete. (2) Mengetahui pengaruh aplikasi jamur Syrnematium sp. dengan

beberapa bahan perekat dalarn pengendalian bama S. indecora pada tanaman jambu

mete. (3) Mengetahui cara bertahan jamur Syuematium sp. sebagai saprofit apabila

tidak ada hama S. indecora

3.2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan ditemukan paket teknologi pengendalian hama S.

indecoro berupa teknik aplikasi mikoinsektisida berbahan alrif jamur Syzz ematium sp.

Selain itu dengan diketahui cara bertahan jamur ini pada kondisi saprofit maka jamur

ini dapal dikembang&an menjadi bahan baku untuk membual mikoinseltisida secara

komersial yang nantinya dapat digunakan secara efektif, efisien dan berwawasan

lingkrmgan.
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BAB IV. METODE PENELITIAN

Bagan alir penelitian yang dilahkan seperti yang tampak pada gambar 13.

Gambar 1 3. Bagan alir penelitian hibah bersaing

Penelitirrn Ihser (2lX)4) tentang bioekologi
jamw Sytnematiaz sp. dan hama

S. indecora

PEI\IELITIAN HIBAH BERSAING
(2ffi7) tentang cara perbanyakan jamur

Syrnemtaium sp. sebagai mikoinsektisida

Tehun 2fi)!)
Percobeen di

Rumah Phstik

Uji cara dan fr,ekeunsi
aplikasi jamur

Syuematiunt sp.
terhadap hama

S, indecora

Tujurn: mengetahui cara
dan frckuensi aplikasi
jamvr- Synnenatium sp.

terhadap hamaS. indecora

Tahun 2010
Percobesn di

Lapeng

Uji dosis dan waktu
aplikasi jamur

Synnenaiwtry.
terhadap hama S.

indecora

Tujuan: mengetahui dosis
dan walcu aplikasi jamur
Synematium sp. tm\adap

harna S. indecora

LUARAN: Ditemukan paket teknologi mikoinsektida berbahan aktif jamur
Synnematiun sp. untuk pengendalian hana S. itdecora pada tanaman jambu merc
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4.1. Percobeen Cen drn Frekuensi Aplikasi Jamw Synnemoliam sp.

l. Rancrngen percobara

Percobaan dilaksarakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Maarm

menggunakan Rancaagan Acak t engkap dengan percobaan faktorial yang terdiri atas

drn faktor, yaitu:

Faktor cara aplikasi jamur Synnematium sp. (C) yang terdiri dari empat ams,

yaitu:

cl = tanpa jamw S\nwmatium sp.

c2 = penyemprotaa pada hama

c3 : penyemprotan pada makanan (pucuk atau daun jambu mete)

o4 : penyemprotan pada !ps6 {3s makanan (pucuk atau daun jambu mete)

Faktor frekuesi ap[fasi (F) yang terdiri dari tiga aras, yaitu:

fl: aplikasi satu kali

f2 : aplikasi dua kali

g3 = 4likasi tiga kali

Perlakuan merupakan kombinasi antara cara dan frekuensi aplikasi jamur

Synematium sp. yang masing-masing diulang tiga kali sehinsga terdapat 36 unit

percobaan.

2. Persiapan dan pehksrnean percobeao

Perrobaan menggunakan polybag yang benrkuran 30 x 25 x 12 cm yang diberi

kunmgan plastik mylar dengan rangka kawat" Kurungan berukuran 40 x 35 x 60 cm.

Masing-masing polybas ditanam bibit jambu mete umur 6 bulan yang masing-masing

diinfestasi dengan imago sebanyak 20 ekor yang berasal dari hasil rering.

Jantx Synnemaiun sp. dibiakan secara massal pada medium PDA di

laboratorium, setelah diinkubasikan pada suhu kamar selama l0 hari jamur

Synnematium sp. ditambahkan aquadesl steril. Konidia jamur diambil untuk diuji

patogenisitasnya dihitung kerapatan konidia sebanyak l0 x 107 konidia/ml suspensi,

selanjutnya akan diaplikasikan sesuai dengan perlakuan.

I
I
I
I
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3. Pengamatrn peubah

Pengamalan dilakukan setiap hari dan dilanjutkan sampai 12 hari atau sampai

sclunrh nimfa atau imago mati. Pencaratan dilalcukan tshadap mortditas imago dan

perubahan-perubahan yang terjadi selama pengemetrn Da13 hasil pengamafan

selanjutnya dianalisis menggunakan Analisis Keragaman pada tamf lima persen dan

dilanjutkan dengan Uji BNJ pada taraf yang sama

l. Rencangan percobaan

Percobaan dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Mataram

menggunakan Rancaagan Acak Lengkap dengan percobaan faktorial yang terdiri dari

faktor, yaitu:

Faktor cara aplikasi jamur Synnematium sp. (C) yang terdiri dari tiga aras, yaitu:

cl :tanpa jafiiw Synematium sp.

c2 = penyempmtan pada hama

c3 : penyempmtan pada makanan (pucuk atau daun jambu mete)

c4 : penyemprotan pada hama dan makanan (pucuk atau daun jambu mete)

Faktor konsenrasi aplikasi jamsr Symematium W.(K) yang terdiri dari enam

aras, yaitu:

kl : tanfn janw Slnnemattutn sp.

k2 : penyempro tar. jamt;l. Synnematiumsp. 2 ml/l air

k3 : penyempmtan jamtr Synnemotiun sp. 4 ml/l air

k4 : penyemprotan jamrr Symenarium sp. 6 mVl air

k5 = penyanprotan jamvr Symemotiwtt sp. 8 ml/l air

k6 : penyerrprotan jamtr Synemotiun sp. l0 mlfl air

Perlakuan merupakan kombinasi dari faktor cara don frekuensi aplikasi jamur

Syrnematium sp. yang masing-masing diulang tiga kali sehingga terdapat 54 unit

percobaan.

42. Percobaan c.rr drn konsentrrsi aplikesi jamur Synnematiam sp.
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2. Persiepen den pelrksanaen lrercobean

Percobaan menggunakan polybag yang berukuran 30 x 25 x 12 cm yang diberi

kurungan plastik mylr dengan rangka kawat. Kunmgan ben*uran 40 x 35 x 6O co-

Masing-masing polybag ditanam bibit jambu mete umur 6 bulan yang masing-masing

diinfestasi dcngan imago sebanyak 20 ekor yang berasal dari basil rering.

Jamr Symematium sp. dibiakan secara massal pada medium PDA di

laboratoriuq setelah diinkubasikan pada suhu kamar setama l0 hari jamur

Synematium sp. ditambahkan aquadest steril. Konidia jamur diambil unhrk diuji

patogenisitamya dihitung kerapatan konidia sebanyak l0 x 107 konidia/ml suspensi,

selanjutnya akan diaplikasikan sesuai dengan perlakuan.

3. Pengematen peubah

Pengamatan dilakukan setiap hari dan dilanjutkan sampai 12 hari atau sampai

seluruh imago mati. Pencatatan dilalo*atr terhadap mortalitas imago dan perubahaa-

perubahan yang terjadi selama pengamatan. Data hasil pengamatan selanjutrya

dianalisis menggunakan Analisis Keragaman pada uraf lima persen dan dilanjutkan

dengan Uji BNJ pada taraf yang sama

1. Rencangu percobun

Percobaan dilaksanakan manggunikan Rancangan Acak Lengkap dengan

percobaan faktorial yang terdiri atas dua faktor, yaitu:

Faktor cara aplikasi jamw Synnematizzr sp. (S) yang terdiri dari empat aras,

yaitu:

cl = tanpa jafiw Synnemotium sp.

c2 : penyempmtan pada hama

c3 : penyemprotan pada makanan (pucuk atau daun jambu mete)

c4 = penyemprotan pada hama d8n makanan (pucuk atau daun jarnbu mete)

43. Percobeen crn apli}esi jl,anr Synnemaliuttr sp den pemberien bahru
pertkat
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Faktor peoambahan bahan perekat-perata (P) yang t€rdiri dari tiga aras, yaitu:

pl : tanpa baban perekat-penra

p2 : per*at b.a alkil aril poliglikol eter

p3 = pcretar b.a- alkil glis€rol ftalat

Pedakuan nerupakan kombinasi antara cara aplikasi jarnur dan penambahan

bahan perekat dengan tiga ulangan, sehingga terdapaf 27 unit percobaan.

2. Pelaksanren Percobaan

Percobaan menggunakan pot yang berbentuk penegi panjang dengan ukuran 30

x 25 x 12 cm yang diberi kurungao plastik mylar dengan rangka kayu Kunmgan

berukuran 40 x 35 x 60 cm. Masing-masiag pq1 ditanam bibit jambu mete umur 6 bulan

yang masing-masing diinfestasi imago sebanyak 20 ekor yang berasd dari hasil rering

di laboratorinm. Suspensi janw Syrnematium sp. yang digunakan adalah hasil

perbanyakan pada substrat bekatul. Setelah diinkubasikan pada suhu kamar selama l0
hari, ditambahlm aquadest steril. Konidia jamur diambil unnrk diuji e$atogenisitasnya

setelah dihitu4g kerapatan konidia rbanyak l0 x t07 konidia/ml suspensi. Cara

perlakuan susposi jamur Synemotiun sp. dilaln*an dengan cara disemprotkan pada

serangga atau pada bagian unaman dengan penambahan bahan perekat-perata sesuai

dengan perlakuan yang d irerrcanakan.

3. Pengamrtu peubah

Pengamatm dilakukan setiap hari dan dilanjutkan sampai 12 hari atau sampai

seluruh imago nati. Pencataran dilakukan terhadap mortalitas nimfa atau imago dan

perubahan-peobahan yang tedadi selama pengamatan. Data hasil pengamaran

selanjutnya dienalisis menggunakan Analisis Keragaman pada taraf lima persen dan

dilanjutkan dengan Uji BNJ pada tarafyang sama.
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4.4. Percobean cara bertehan ilmrr Synnematitm rp. dalam keadaen saprofit

1. Rancengrt Pcrcobln

Percobaan dilaksanakan Rancanmn Acak L€ngkap dengan tiga

ulangan sebagai berikut:

cl = pada permukaan daun kering

c2 = pada kulit batan/ranting

sl = pada '^neh dekat pangkal batang

c4 = pada serangga mati ftontol)

2. Pelaksanaan Percobaan

Percobaan menggunakan pot yang berbentuk persegi panjang dengan ukuraa 30 x

25 x 12 cm ymg diberi kurungan plastik mylar dengan rangka kayu Kurungan

berukuran 40 x 35 x 60 cm. Masing-masing pot ditanam bibit tanaman jambu mete

umur enam bulal yalg masing-masing diperlalcukan dengan penyemprotan jamur

Slmnematium sp. pada daun kering pada kulit batang/ranting pada tanah dekat dengan

pangkal batang dan serangga mati.

3. Pengamrtan Pcubrh

Pengarnaran ditalrukan setiap hari dan dilanjurkan samlni 12 hari tertadap baban-

bahan perlakuan dengan cara dinnnbubkan pada medium buatan. Data hasil

pengamatan selanjutnya dianalisis menggunakan Analisis Keragaman pada taraf lima

persen dan dilanjutkan dengan Uji BNJ pa& taraf yang sama-
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Percobern Cere den Frekuensi Aplikesi Jtmtr Synnemotium sp.

Data hasil pengamatan dan enalisis keragaman mortalitas imago S. indecora W
ke-3, hari ke-5 dan hari ke-7 pada perlakuan cara dan konsentrasi aplikasi jamur

Synnemaium sp. Grdapat pada lampiran I - 6. Hasil analisis keragaman menunjukkan

bahwa cara aplikasi dan korsentrasi aplikasi jamur Syzzematium sp. menunjukkan beda

nyara terhadap mortalitas imago S. indecora, s6dang interaksinya tidak menunj"kkan

beda nyata Hasil uji lanjut cara aplikasi dan konsentrasi aplikasi jamur Synnemotiwr

sp. menggunakan uji BNJ 0,05 disajilon pada Gambar 14 dar 15.
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.) BElok derg8n huruf yang sama tidak b€rbcda nysla pada p S 0,05.

Gambar 14. Mortalitas imago S. indecora pada perlakuan cara aplikasi jamur
Synnematium sp.

Pada Gambar 14 terlihat bahwa cara aplikasi jamw Symematium sp.

berpengaruh terhadap mortalitas imago ,S. indecora baik pada pengamatan hari ke-3,

hari ke-5 dan hari ke-7 setelah aplikasi jamur Synnematium sp. Cara aplikasi dengan
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cara penyemprotan susp€nsi janw Syrmmatiunt sp. pada imago S. indecora dan

pucuk atau daun tanaman jambu mete menyebabkan mortalitas imago S. indecora lebih

tinggi dibandingkan dengan p€nyemprotan pada imago S. indecora saja dan pada

pucuk atau daun jambu mete saja Ellyda et al., (2001) melaporkan bahwa jamur

Synnemaiun sp. dapat menyebabkan mortalitas imago dapat mencapai 100 %.

Dari Gambar 14 dapat dijelaskan pula bahwa pada bari ke-7 setelah aplikasi

jamrN Synnematium sp. dengan cara p€nyemprotan pada pucuk/daun menyebabkan

mortalitas imago S. indecora mencapai 57,50 %, penyemprotan pada serangga bama

menyebabkan mortalitas mencapai 65,83 %, sedang penyemprotan pada pucuk/daun

dan seranqga hama menyebabkan moralias 73,33 %. Gejala imago S.

indecora yang mati akibat terinfeksi oleh jamur Synnematium sp. yaitu seluruh

tubuh imago ditumbuhi oleh miselia jamur dan membennrk synnema yallrg

mencuat ke permukaan tubuh serangg4 prrda synnema dihasilkan sclerotia berbentuk

bulat. Akibat dari serangan jamur ini seransga ,S. inderlr,ra mati dan tetap melekat pada

permukan batang atau daun, dan ada yang jatuh ke pennukaan tanah (Gambar 15, 16

dan l7).

t

,

Gambar 15. Imago S. indecorayurgt*itfeksi
oleh ja',nur Symemotiam sp. melekat
di oormukaan kulit kayu

Gambar 16. Imago S. indecora yngbt'mfeksi
oleb jamw Synemarr'rnr sp. melekat
di permukaan daun
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Adanya perbedaan pers€ntase mortalitas dari nimfa dan imago S indecora akitrlt

perlakuan cara aplikasi suspensi jamur Synnematium sp. diduga erat kaitannya dengan

kecepatan sprulasi jamw Synnematium sp. pada tubuh seratrgga Mortalitas imago S.

indecora melalui perlakuan penyemprotan tubuh serangga dan pucuk daun mete s€can

bersamaan lebih cepat dibandingkan dengan pcrlakuan penyemprctan pada tubuh

seftrngga atau pucuk daun mete saja Dengan perlakuan penyemprotan tubuh serangga

dan pucuk daun mete sekaligus menyebabkan jamur Synematium sp. dapat langsung

memperbanyak diri langsung dalam sistem aliran darah pada tubuh serargga s€gem

setelah kontak dengan pucuk daun mete yang telah mengandung jamur Slmnematium

sp., sementara itu perlakuan dengan penyemprotan pada tubuh s€rangga menyebabkan

jamx Synnenuiam sp. akan masuk ke dalam sistem aliran darah setelah melalui proses

enzTmatis dan setelah itu memperbanyak diri di dalam tubuh semngga-

Gambar l7- Imago S. indecora yarogtf'infeksi oleh jamur Syrrerlarilrr sp. janlh ke permukaan
tanrh

t

r)

/
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Gambar 18. Mortalitas imago S. indecora pada perlakuan konsentrasi aplikasi jamur

Ennemotiurn sp.

Pada Gambar 18 terlihaf bahwa konsentrasi aplikasi jarllcr Sytnematium sp.

berpengaruh terhadap mortalitas imago S. indecora. Penyemprotan suspensi jamur

Syrmenatiun sp. pada konsentasi 6 ml, I ml l0 my I air menyebabkan mortalitas

imago S. indecora lebih tings dibodingk& dengan konsentrasi 2 ml dm 4 my I air,

baik pada pengamatan hari ke-3, hari ke-5 dan hari ke-7. Mortalitas imago S. indecora

sarnpai dengan pengamatan hari ke-7 pada konsentrasi 6 ml - l0 my I air mencapai

7l,l I - 90,00 %. Pada tanaman kontrol (tanpa aplikasi jamur $zrzenatium sp.) inago

S. indecora sampai dengan hari ke-7 tetap hidup sebanyak 85,56 o/o. Pada tanFmln

kontrol imago S. indecora hidup bergerombol pada batang, imago baina bertelur dan

be*embang menjadi nimfa (Gambar 19,20 dan 2l).
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Gambar 19. tanamanhama S. indecora mete tanaman
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Adanya perbedaan mortalitas imago S. Indecora akibat aplikasi jamur

Symematiun sp. pada berbagai konsentrasi diduga pada konsentrasi lebih dari 6 mV I

air jumlah inokulum dan sporulasi dari jamur Symematium sp. sudah cukup untr.rk

mematikan imago S. Indccora dalam waktu cepst.

Gambar 20. Kelompok telur hama S. indecora
pada permukaan daun jambu mete
(tanaman kontol)

Gambar 21. Nimfa hama S. indecora hidup pada
permukaan daun jambu met€
(tsnaman kontrol)
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Jamr Symematiun sp. dalam mematikan imago S. Indecora de,ngan cara

menginfeksi selunrh petmukaan tubuh serangga Menurut Khetan (2001), jamur ini

mempunyai aktivitas kontak menyerupai insektisida kimiawi. Jamur ini mempunyai

kemampuan untuk menyerang secara aktif pada bagian luar skeleton fterangka) atau

kutikula s€rangga- Jamur ini seringkdi menyerang pada bagian mulut pada lipatan

antar ruas atau melalui spiracle, dimana lokasi ini kelembabannya tinggi sehingga

mernacu perkecambahan konidia, sedangkan kutikula merupakan bagian yang lunak

sehingga lebih mudah untuk dipenetrasi.

Mekanisme kerja jamur Synnematium sp. dalam mematikan nimfa dan imago S.

indccora belum diketahui secara pasti. Namun secara umum menurut Khetan (2001),

jamur-jamur ya[g tergolong entomopatogenik deuteromycetes mempunyai spora

hidropobik yang dapat menutupi kutikula serangga Pada kutikula spora jamur

memberikan rcspon terhadap keberadaan biokimiawi (chemotmis) @a epikutikula dan

berkecambatr antara 8 - 16 jam. Segera jamur menghentikan pertumbuhan secara

horimntal dari permukaan kutikula dan memulai penetrasi secara mekanik dan

enzimatis menggunakan enzim penghancur kutikula (lipase, protease dan chitinase) dan

melarutkan kutikula. Selanjutnya jamur merusak kutikula dan dasar epidermis dan

cenderung untuk menyerang bagian hoemocoel (rongga badan) dari serangga dan

berkembangbiak dalarn haemolimfa- Di dalam haemocoel serangga mempunyai

sistem pertaharan bervpa phagocytosrs dan sekresi antagonis yang bemama quinon dan

melamiq nsmun jamur entomopatogen deuteromycetes juga mengbasilkan toxin

(misalnya destruxin) yang dapat memperlemah sistem kekebalan inang. Biasanya,

dalam waktu 24 jam jamur akan berkecambah dan secara cepat berkembangbiak dalam

tubuh serangga Pertumbuhan jamur dapat dalam bentuk miselia atau menyerupai yeast

blastospore. Serangga yang terinfeksi biasanya berhenti makan dan mati dalam waktu

arfiara 2 - 7 hari. Kematian serangga dari infeksi jamur ini kemungkinan hasil dad

gangguan fisiologis atau biokimia yang dikeluarkan jamur. Gangguan fisiologis dapat

berupa jamur membunuh inangnya dengan mengbabiskan cadangan energi s€rangga

dan juga menyebabkan kemunduran kesuburan, sdangkan gangguan biokimia dengan

cara mengeluarkan metabolit sekunder yang berperan sebagai insektisida (misalnya

destruxin).
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5.2. Pcrcobern crre drn konsentrasi eplikrsi jamur Syl nemotium sp.

Data hasil pengamatan dan analisis keragaman mortalitas imago S. indecora M
ke-3, hari ke-5 dan hari ke-7 pada perlakuan 6616 dan tekuensi aplikasi jamur

Symemotium sp. crdapar pda l^ampiran 7 - 12. Hasil analisis

menunjukkan bahwa cara aplikasi den A,ekuensi aplikasi jamur Sltnematium sp.

menunjukkan beda nyata terhadap mortalitas imago S. indecora, sedang interaksi kedua

faktor tersebut tidak berbda nyata Hasil uji lanjut cara aplikasi dan konsentrasi

aplikasi jamur Synncmatium sp. menggunakan uji BNJ 0,05 disajikan pada Gambar

21,22 datr23.
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Garnbar 2 I . Mortalitas imago S. indecora pada perlakuan cara aplikasi jamur
Synnenatiun sp.

Pada Gambar 21 terlihat bahwa cara aplikasi jarnw Symematium sp.

berpengaruh terhadap mortalitas imago S. indecora baik pada pengamatan hari ke-3,

hari ke-5 dan hari ke-7 setelah aplikasi jamur Syrwmatiwt sp. Cara aplikasi dengan

cam penyemprotan suspensi janw Synnemaium sp. pa:da imago ,S. indecora dall.

pucuk atau daun tanaman jambu mete menyebabkan mortalitas imago S. indecora lebih

b
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tinggi dibandingkan dengan penyemprotan pada imago S. indecora saja dan pada

pucuk atau daun jambu mete saja. Sampai dengan hari ke-7 setelah aplikasi jamur

Synnematium sp. dengan cara penyemprotan pada puculddaun menyebabkan mortalitas

imago S. indecora mencapai 63,89 %, penyemprotan pada serangga hama

menyebabkan mortalitas mencapai 66,67%, sedang penyemprotan pada pucuk/daun dan

serangga hama menyebabkan mortalitas 8l,l 1%.
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Gambar 22. Mortalitas imago S. indecora pada perlakuan frekuensi aplikasi jamur
Symemaiumsp.

Pada Gambar 22 tr;rlihat bahwa semua aplikasi jamur Synnematium sp. tethadap

serangga S. indecora berbeda nyata dengan kontrol, baik pada pengamafan hari ke 3, 5

dan 7 setelah aplikasi jamur .Synzematium sp., ftrmun frekuensi aplikasi sebanyak dua

kali dan tiga kali menyebabkan mortalitas S. indecora leblh ti\ggi dibandingkan dengan

aplikasi satu kali. Dengan demikian penyemprotan suspensi jamr Synnematium sp.

sebanyak dua atau tiga kali efektif dalam mengendalikan hama S. indecora. Samgzri

dengan hari ke 7 setelah aplikasi temyata aplikasi jamur jamw Syrnematium

sp.sebanyak satu kali menyebabkan kematian imago S. indccora mencapai 5l,ll %,

sedang penyemprotan sebanyak dua atau tiga kali menyebabkan kematian imago ,S.

indecora masilg-masilg 68,89 o/o dan 7l,l I %. Pads percobaan cara aplikasi jamur

I
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Symematium sp. ini digunakan tanaman jambu mete yang telah berumur tiga bulan

seperti yang tampak pada Gambar 23.

53. Percobern cen
perekrt

eplikrsi irmur Synnemuiun sp. den pemberirn brhrn

Ilata hasil pengamalan dan aaalisis keragaman mortalitas imago ,S. indecora Mi
ke-3, hari ke-5 dan hari ke-7 pada perlakuan cara aplikasi jamw Synnematium sp. dm

pemberian balun perekat terdapat pada Lampiran 7 - 12. Hasil analisis keragaman

menunjukkan bahwa cara aplikasi jamv Synnematium sp. dan pemberian bahan perekat

menunjukkan beda nyata terhadap mortalitas imago S. indecora. Hasil uji lanjut cara

aplikasi jamur Syrnematium sp. dan pemberian baban perekat mcnggunakan uji BNJ

0,05 disajikan pada Gambar 24,25, 26 dai27.

1[

Gambar 23. Tanaman jambu mete yang digunakan pada percobaan cara aplikasi jamur Synnemaitm
sp.

nlr
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Gambar 24. Mortalitas imago S. indecora pada perlakuan cara aplikasi jamur
Sytnematium sp.

Pada Gambar 24 terlilfi bahwa cara aplikasi jamw Symematium sp.

berpenganrh terhadap mortalitas imago S. indecora baik pada pengamatan hari ke-3,

hari ke-5 dan hari ke-7 setelah aplikasi jamur Synnematium sp. Cara aplikasi dengan

cara penyemprotan susper,si jamv Synnematium sp. pda imago S. indecora dan

pucuk atau daun tanaman jambu mete menyebabkan mortalitas imago S. indecora lebrh

tinggi dibandingkan dengan penyemprotan pada imago S. indecora saja dan pada

pucuk atau daun jambu mete saje Sampai dengan hari ke-7 setelah aplikasi jamur

Synematiunt sp. dengan cara penyemprotan pada pucuk/daun menyebabkan mortalitas

imago S. indecora mencapai 72,22 o/o, penyempotan pada serangga hama

menyebabkan mortalitas mencapai 80,00%, sedang penyemp,rotan pada pucuk/darm dan

serangga hama menyebabkan mortalitas 90,00%.
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Gambar 25. Mortalitas imago S. indecora pada perlakuan aplikasi jamur Synnematium
sp. dengan bahan perekat

Pada Gambar 25 terlihat bahwa penyemprotan jamor Syrnemati rn sp. yang

ditambah bahan perekat baik dari bahan aktif alkil adl poliglikol eter maupun alkil

gliserol ftalat berbeda nyata dengan kontrol. Dengan pemberian bahan per€kat ini

menyehbkan suspensi jamur Synnematium sp. yang disemprotkan pada tubuh

serangga S. indecora dapar melekat dengan baik sehingga dapat bersporulasi dengan

baik sehingga dapat mematikan S. indecora (Gambar 26). Demikian pula suspensi

janw Synematizm sp. yang disemprotkan bagian tanaman jarnbu mete dapaf melekat

de"gan baik, sehingga jamur Synrcmatium sp. dapat berkembang biak dengan baik

pada bagian tanaman terutama pada bagian daun yang kering atau permukaan batang

dan ranting, dan apabila serangga S. indecora benentuhan dengan bagian-bagian

tersebut maka akan terinfeksi oleh jamvr Synnematiuttt sp. (Gambar 27)
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Data hasil pengamatan dan analisis keragaman populasi jarnur $znernatium sp.

hari ke-3, hari ke-5 dan hari ke-7 pada perlakuan berbagai media tumbuh terdapat

pada Lampiran 7 - 12. [Iasil analisis keragaman menunjukkan bahwa media tumbuh

menunjukkan beda nyata terhadap populasi jamur Synnematium sp. Hasil uji lanjut

cara krtahan jamw Syrnematium sp. uji BNJ 0,05 disajikan pada

Gambar 28.
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Gambar 28. Populasi jamv Synnematiunt sp. (10 propaguVg bahan) pada perlakuan
cara bertahan jamur Slnnematium sp. pada keadaan saprofit

Gamber 26. Imago S. indecorayangerinfeksi oleh
jamw Symematiun mati dan melekat
di kulit

Gambar 27. lmago S. indecoro yang terinfeksi oleh
juo/.r Synnematium mati dan melekat
di daun
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5.5. Percobaan cara bertahen j rmlur Synnenttium sp. dalrm kcadran seprofit

l)

l) ar)

b

t
1
l-

I



Pada Gambff 28 terlihat bahwa jamur Synnmetaium spp. dqat bertahan hidup

dalam keadaan saprofit pada berbagai media, namun jamur ini dipat hidup paling baik

pada serangga S. indecora yang telah mati dengan kepadatan spora 32,0 x l0r

propaguVg substrat (Gambar 29). Dengan dernikian dapat dikatakan bahwa apabila

populasi serangga S. indecora di lapangan rendah atau tidak ada sama sekali maka

jamtr Synematium sp. dapa.t bertahan hidup secara saprofit pada permukaan daun

kering dengan kepadatan spora 32,0 x 103 propaguVg subsbat 9,83 x 103 pmpaguVg

substat (Gambar 30), kulit batang kering dengan kepadaan spora 9,67 x ld
propaguVg substrat (Gambar 3l) dan pada tanah dekat pangkal batang dengan

spora 18,17 x 103 propaguVg substrat (Garnbar 32). Stella dan Sudantha

(2@7) melapo*an bahwa secara iz-vitro jamur Synnematium sp. dapat tumbuh dengah

baik pada seresah daun jambu mete, seresah daun kopi dan seresah daun jambu air.

Keller d"n Zimmerman (1989) merngatakan bahwa siklus hidup jamur Synnematium sp.

terdiri dari dua fase, yaitu fase parasitik dan fase sapropitik. Pertumbuhan vegetatif

jamur ini terjadi pada fase parasitik pada tubuh serangga dan fase sapropitik terjadi

pada serangga mati atau pada substrat yang ada disekitarnya

Gambar 29. Jannw Synnematium sp. benahan pada
S.indecoru mali

Gambar 30. Jamur,Syznezrafizrr sp. benalnn pada
ukaan daun
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Gammbar 31. Jamur Synnemalium sp. bertahan
kutit

Gambar 32. Jamur.Slnnenatiun sp.bertahr padla

tanah dekat
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BAB YI. KESIMPULAI\I DAN SARAN

6.1. Kesimpnlrn

Berdasarkan hasil dm pembabasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikrl:

l. Suspensi jamur Synnerrutiron sp. yatrg disemprotkan langsung pada imago hama S

hdecora dan bagian pucuU daun metc menyebabkan mortalitas imago hama S

indccora lebih tinggi dibaDdingkan dengan penyemprotan pada imago hama S.

indeara saja dan pada prcuU daun jambu mete saja

2. Suspensi jamrr Synematiun sp. yang disempmtkan sebanyak minimal 6 my I air

menyebabkan mortalitas imago hama S. indecora tertingg mencapai 84,44 yo

setelah tujuh hari penyemprotan.

3. Suspensi jamvr Synenotium sp. yang disemprorkan sebanyak minimal dua kali

menyebabkan mortalitas imago hama S. indecora tertinggi mencapai 86,67 o/o

setelsh tujuh hari penyemprotan.

4. Penycmprotan suspensi jauorrr Synnematium sp. yang ditambahkan dengan bahan

perekat berbahan aktif alkil aril poliglikol eter maupun alkil gliserol ftalat

mortalitas imago hama S. indecora tertinggi mencapai 87,7E o/o

setelah tujuh hari penyemprotan

5. Jamnr Synnematium sp. pada kondisi tidak ada hama S. indecora dapat bertahan

hidrry secara saprofit @a permukaan darm kering, kulit batang kering dan pada

tanah dekat pangkal batang.

5J. Senn

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disarankan hal-hal sehgai berikut:

l. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada kondisi lapang di kebun jambu mete

yang ditekankan pada cara aplikasi, konsentrasi aplikasi dan frekuensi aplikasi

jmrw Slnnematium sp. terhadap hama S. hdecora.

2. Perlu dilakukan penelitian di laboratorium yang difokuskan pada analisis enzim

penghancur dan pelarut kutikula (lipase, protease dan chitinase) dari jamur

Synrcmatium sp., analisis enzim sellulase dan deteksi metabolit sekunder yang

dihasilkar oleh jamur Syznematium sp.
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I^ampiran l. Hasil pengamatan persentase mortalitas imago S. indecora hui ke-3 pada
kombinasi perlakuan cafir dan frekuensi aplikasi janw Synnematium sp.

No Cara Aplikasi
Jamu

Symemaiunt
sp.

Frekuensi
Aplikasi Jamrn
Synenatiunt

sp.

Mortalitas imago S.

indecora (o/o)

Jurnlah R8t&
rala

[rlrngan
I ilI

Penyemprotan
pada hama

Tanpajamu
Symenaitm
sp.

o 0 0 0 0

2. Aplikasi I kali 20 20 20 60 20,00
J Aplikasi2 kali 30 30 30 90 30,00
4. Aplikasi 3 kali 30 30 30 90 30,00
5 Penyemprotan

pada makanan
(pucut arau

daun jambu
mete)

Tanpa jamur
Synnematium
sp.

0 0 0 0 0

6 Aplikasi I kali l0 l0 20 6,67
Aplikasi 2 kali 20 20 20,00
Aplikasi 3 kali l0 l0 l0 30 10,00

Penyernprotan
pada bama dan
makennn
(pucuk atau

daunjambu
mete)

Tanpa jamur
Synnematium
sp.

0 0 0 n 0

10. Aplikasi I kali 20 30 80 26,67
I l. Aplikasi 2 kali 40 40 40 40,00
12. Aplikasi 3 kali 40 40 40 120 40,00

tr
l.

0
7. 20 60
8.

9.

30
120
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Lampimn 2. Analisis keragaman persentase morhlitas imago S. indecora hari ke-3
poda kombinasi perlakuan cara dan frekuensi aplikasi jamur
Symematiunsp.

Rata-rata

Cala ApI
1
2
3

N
L2
12
l2

Uortalitas
20.000

9. 167
23.333

Frekueng
1
2
3
4

N Mortal itas
9 0.000
9 17.7't8
9 30.000
9 22.222

ara Apl Frekueng N Hortal.itas
3 0.000
3 20.000
3 30.000
3 30,000
3 0.000
3 6 .65',t
3 20.000
3 10.000
3 0.000
3 26.661
3 4 0.000
3 25.661

I
2
3
1

1
2

3
{
L

2
3
4

C
1
1
1
1
2
2
2
2
3
3
3
3

Sumber DE' ss MS E P

Ulangan 2 tt6 - 67 58.33 1.18 0.32s
cala aplikasi 2 L3L6.67 558 . 33 13. 37 0 . 000
Frekuensi 3 4353.89 1454. 63 29 -54 0.000
cara apl*Frekuensi 6 594.44 99-07 2-0t 0-107
GaIat 22 1083.33

35 7475.OO
49.24

Total
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Lampiran 3. tlasil pengamatan persentase mortalitas imago S. indecora hari ke-5 pada
kombinasi perlakuan cara d"n frekuensi aplikasi jamur Syralez atium sp.

No Can Aplitasi
Jamur

Symematiunt
sP.

Frckuensi
Aplikasi Jamur
Symenatiunt

sp.

Mortalitas imago S.

indecora (%o\
I{ata-
rata

fllengan
I TI IN

I

Penyemprotan
pada hama

Tanpa jamur

Sytnematium
sp.

10 10 0 20 6,67

Aplikasi I kali 50 60 60 200 66,67
3 Aplikasi 2 kali 80 70 70 210 70,00

Aplikasi 3 kali 80 70 60 210 70,00
5 Penyemprotan

pada makanan

(pucuk atau
daun jambu
mete)

Tanpa jamur

Slrucnotium
sp.

10 l0 10 30 l0 00

6 Aplikasi I kali 20 40 50 160 53,33
Aplikasi 2 kali 70 50 60 170 s6,6't

8 Aplikasi 3 kali 50 50 70 170 56,67
9 Penyemprotan

pada hama dan
makanan
(pucuk atau
daun jambu
mete)

Tanpajanur
Symematium
sp.

l0 0 l0 20 6,67

10. Aplikasi I kali 60 60 60 240 80,00
I l. Aplikasi 2 kali 90 70 80 240 80,00
12. Aplikasi 3 kali 80 80 80 240 80,00

Junlah

2.

4.

7.
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Lampiran 4. Analsis keragaman persentase mortalitas imago S. indecora lrari ke-5 pada
kombinasi perlakuan cara dan frekuensi aplikasi jamw Symematium sp.

Sumber DF SS MS E P

U Iangan 2 88.9 44.4 0.55 0.533
Cara aplikasi 2 L57 2 .2 785. 1 11.44 0.000
Frekuensi 3 23275.0 7758.3 112 . 95 0.000
Cara aplrFrekuensi 6 850.0 tAL.7 2.06 0.100
Galat 22 1511.1 68 .7
TotaI 35 27297.2

I Rata-Rata
Cara Apl
1
2
3

Frekuens

Mortal itas
51. 667
40.833
55.667

x ltortalitas
9 7.778
9 51.111
9 71.111
9 68. 889

N

l2
72
t2

1

3
4

E!ekuens
1

3
4

1

2
3
I
1

2

3
I

AplraCa
1
I
1
1
2

2

3
3

3

N Moltalitas
3 6.657
3 56.667
3 73.333
3 70.000
3 10.000
3 36.65?
3 60.000
3 55,65?
3 6.651
3 50.000
3 80.000
3 80. OO0
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Lampiran 5. Hasil pengamatan persentase mortalitas imago S. indecora hari ke-7 pada
kombinasi perlakuan cara dnn frekueasi aplikasi jamur Syznematium sp.

No Cara Aplikasi
Jamur

Synnematium
sp.

Frekuensi
Aplilasi Jamur
Syuenuiuttt

sp.

ysftalitas imnBo S.

indecoro (Vo'l
Jumlah Rara-

rata
Ulangan

I II III

Penyemprotan
pada hama

Tanpajamur
Synemotium
sp.

20 10 l0 40 13,33

2 Aplikasi I kali 80 80 80 240 80,00
Aplikasi 2 kali 90 80 80 250 83,33

4 Aplikasi 3 kali 80 80 90 250 83,33
5 Penyemprotan

pada makanan
(pucuk atau
darm jambu
mete)

Tanpa jamur
Sytnematiun
sp.

20 20 l0 50 r6,67

6. Aplikasi I kali 70 70 70 210 70,00
Aplikasi 2 kali 80 70 70 220 73,33

8. Aplikasi 3 kali 70 80 70 73,33
Penyemprotan
pada hama dan
makanan
(pucuk atau

daun jambu
mete)

Tanpa jamw
Synnematium
sp.

20 t0 40 13,33

10. Aplikasi I kali 100 300 100,00
ll. Aplikasi 2 kali 100 100 100 300 100,00
12. Aplikasi 3 kali 100 100 100 300 100,00

l.

3.

7.
220

9.
l0

100 100
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Lampiran 6. Analisis keragaman persentase mortalitas imago S. indecora hari ke-7
pada kombinasi p€rlakuan cara dan frekuensi aplikasi jamur Symematium
sp.

Rata-Rata

Cara Apl
1

3

1
2
3
4

N
t2
L2
t2

Mo!talitas
55. 833
57 .500
73,333

Frekuens N Mortalitae
9 14.444
9 71.111
9 15.567
9 90.000

Cara Apl. Frekuens N Moltalltas
3 13. 33
3 73.33
3 86.67
3 90,00
I 16.5?
3 60.00
3 73.33
3 80,00
3 13.33
3 80.00
3 100.00
3 100.00

1
2
3
4
t
2
3
4
1
2
3
4

1
1
1
1
2
2

2
3
3
3
3

Sumber DE MS F P

Ulangan 2 38.9 19.4 0.27 0.763
Cara apl i kasi 2 1505.5 -t52.8 10.61 0.000
Erekuensi 3 33177.8 11059.3 155.85 0.000
Cara aplifrekuensi 6 805.5 134.3 1.89 0.L21
Galat 22 1551.1 71.0
lotal, 35 37088.9

qe
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Lampiran 7. Hasil pengamatan persentase mortalitas imago S. indecora hari ke-3 pada
kombinasi perlakuan cara d"n konsentasi aplikasi jamur .9ynnematium sp.

No CaraAplikasi
Jamur

Syuenatium
sp-

Konsentasi
Aplikasi Jamrn
Sywmatium

sp.

y6161i16s imago S.

indecora (Yo\
Jumlah Rafa.

rala
Ulangan

I II m
I

Penyemprotan
pada hama

0 mn air 0 0 0 0 0
2. 2 mU air 20 l0 20 50 16.67
3 4 m![ air 20 40 l0 70 23,33

6 mL[ air 40 30 10 80 26,67
I mln air 30 30 30 90 30,00

6. l0 m,/l air 30 100 33,00
Peny€mprotan
pada makanan
(pucuk atau
daun jambu
mete)

0 mn air 0 0 0 0
2 nlll ai,t t0 0 20 6,67

9 4 mln air 0 0 l0 l0 3,33
10. 6 mll air 20 0 30 50 16,67
lt. 8 mn air t0 20 20 50 16,67
12. l0 mlfl air 20 20 20 60 20,00
13. Penyemprotan

pada hama dan
makanan
(pucuk atau
dann jambu
me(e)

0 m/l air 0 0 0 0 0
14. 2 lr.Jnar 20 l0 20 50 16,67
15. 4 ml/l air 20 30 30 80 26,67
16. 6 mYl air 40 20 100 33,33
17. I ml/l air 40 30 il0 36,67
18. l0 mUl air 30 40 40 ll0 36,67

4.
5.

40 30
7. 0
8. l0

40
40
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Lanpiran 8. Analisis keragaman persentase mortalitas imago S. indecora hari ke-3
pada kombinasi perlakuan cara dan konsentrasi aplikasi jamur
Synematiumsp.

Sunber MS E P

Ulangan 2 48.15 24 -O7 0.3? 0.694
Cara aplikasi 2 2059.26 L029.63 15.78 0.000
Konsentrasi 5 5120.37 1144.07 17.53 0.000
Cara apl*Konsentrasi 10 607.41 60.74 0.93 0.518
GaIat 34 22L8.52 65 .25
Total 53 10653.70

Rata-Rata
Cara apl
1

3

Uortalitag
2L.667
10. 556
25. 000

N
18
18
18

Konsentr

ara apL Konsentr

N lroltalitas
9 0,000
9 13.333
9 t1 .714
9 25.556
9 27.178
9 30.000

L
2
3
4
5
6
L

2
3
4
5
6
1
2
3
4
5
6

1

3
4

5
6
c
1

I
1
1
1
1
2
2
2
2
2
2
3
3
3
3
3
3

N Uortalitas
3 0.000
3 16.667
3 23.333
3 25.66't
3 30.000
3 33.333
3 0.000
3 6.657
3 3.333
3 15.657
3 16 -667
3 20.000
3 0.000
3 15.557
3 26-667
3 33.333
3 35.557
3 35.667

DF
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Lampiran 9. Hasil penqamatan persentase mortalitas imago S. tndecora hari ke-5 pada
kombinasi perlakuan cara dan konsentrasi aplikasi jarnur Syzn ematium sp.

No Cara Aplikasi
Jamur

Symematiunt
sp.

Konseirtrasi
Aplikasi Jamur
Syuematium

sp.

Mortalitas imago S.

indecora (%o)
J 'mlah Rata-

rata
Ulangan

I T u

Pmyemprotan
pada hama

0 mn air l0 l0 0 20 6,67
2 2 ml/l air 40 50 50 140 46,67
3 4 mYl air 40 60 40 140 46,67

6 ml/l air 70 60 70 200 66,67
8 mln air 70 70 70 210 70,00
l0 ml/l air 70 70 70 2to 70,00

Penyemprotan
pada makanan
(pucuk atau
darm jambu
mete)

0 mn air l0 l0 l0 30 10,00
8 2 mJ.nair 30 30 40 100 33,33
9 4 ml4 air 40 40 30 ll0 36,67
t0. 6 mlfl air 60 40 60 160 53,33
I l. 8 ml/l air 50 170 56,67
12. 10 ml/l air 50 60 60 r70 56,67
13. Penyemprotan

pada hama dan
makanan
(pucuk atau
daun jambu
mete)

0 mfl air l0 0 l0 20 6,67
14. 2 mJ,nait 40 50 40 130 43,33

15. 4 mln air 70 60 40 56.67
16. 6 ml/l air 80 80 50 210 70,00
17. 8 mlfl air 80 70 70 220 73,33
18. l0 mvl air 70 80 70 220 13.3)

l.

4.
5.
6.
7.

60 60

170
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Impiran 10. Analisis persentase mortalitas imago S. indecora hari ke-5
pada kombinasi perlakuan cara dnn konsentrasi aplikasi jamrr
Synnenoinrq.

sunbe! DF SS MS F
Olangan 2 114.8 57.4 0.88 0.424
Cara apl j.kasi 2 t625.9 813.0 L2.46 0.000
Konsentrasi 5 23364.8 4673.0 7L.62 0.000
Cara apl*Konsentrasi 10 585.2 68.5 1.0s O .425
Galat 34 2278.5 65.3
TotaI 53 28009.3

Rata-Rata
Cala apl
1
2
3

N

18
18
18

Mortalitas
51 . 111
41 . 111
53.889

Cala apl I(onsertr

N Nortalitas
9 7.174
9 41. 111
9 4 6 .651
9 63.333
9 65.667
9 66.661

1
2
3
1
5
6
1
2
3
4
5
6
1
2
3
4
5
6

1
2
3
4

5

1
1
1

1
1
1
2
2
2

2

3
3
3
3
3
3

N uoltalitas
3 6.66't
3 45.667
3 46.667
3 66.657
3 ?0.000
3 70.000
3 10.000
3 33.333
3 36- 567
3 53.333
3 56.567
3 56.66't
3 6.661
3 {3.333
3 56,66't
3 70.000
3 73.333
3 73.333

Konsentr

P
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Irmpirm I I . Hasil pengamafm pers€ntase mortalitas imago f. indecora hrri ke-7 pada
kombinasi perlakuan cara dan konsentrasi aplikasi jamur Sltnnemuium
sp.

Cara Aplikasi
Jamur

Syrnematium
sp.

Konsentrasi
{prlikasi JsJnrn'
Symcmuium

sp.

Mortalitas imago S.

indecora (Yo)
Jumlah Rala-

rata
Ulangan

I II III
I 0 m^ air l0 20 l0 40 1333
2 2 tfrl/l 

^tr
50 60 90 200 66,67

3 4 mm air 60 70 70 200 66,67
4 5 mIfl air 70 100 240 80,00
5 8 ml/l air 90 80 80 250 83,33
6 l0 mt/l air 90 90 270 90,00
7 Penyemprotan

pada makanan
(pucuk atau
daun jambu
mete)

0 rnll air 20 20 l0 50 16,67
8 2 nlll air 70 50 70 190 63,33
9 4 mm air 70 70 70 210 70,00
10. 6 ml,4 air 80 70 70 7333
I l. 8 mIA air 80 80 80 240 80,00
12. 10 mYl air 80 80 80 80,00
13. Penyemprotan

pada hama dan
makanan
(pucuk atau
daun jambu
mete)

0 n/l air 20 l0 l0 40 l3J3
14. 2 ml/l air 90 t00 70 260 86,67
15. 4 ml/l air 90 90 80 260 86,67

6 mln air 100 100 100 300 100,00

17. 8 mmat 100 100 100 300 100.00
18. l0mU air 100 100 100 300 100,00

No

Penyemprotan
pada hama 70

90

220

240

16.
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T ampiran 12. Analisis keragaman persentase mortditas imago S. indecora hari ke-7
pada kombinasi perlakuan cara dan konsentrasi aplikasi jamur
Synenatiunq.

Rat&Rall
Cara ap1 N

18
18
18

Mortalitas
66.661
63, 88 9
81. 111

1
2
3

1
2
3
4

6

Konsentr

Cala apl Konsentr

N t{orta.Li.t.s
9 1r.44{
9 12.222
9 1t,141
9 8a. {a4
9 A1 .778
9 90.000

1
1
1
I
I
1
2
2

3
3
3
3
3
3

1
2
3
4

6
1

3
4

5
6
1

2
3
4
5
6

N Mortalitas
3 13.33
3 66.67
3 66.67
3 80. OO

3 83.33
3 90.00
3 L6.67
3 63. 33
3 70. OO

3 73.33
3 80.00
3 80.00
3 13,33
3 86.67
3 86.67
3 100.00
3 100.00
3 100.00

surnber DE SS MS F P

Olangan 2 11.1 5.5 0.07 0.931
Cara aplikasi 2 30?7.8 1538.9 19.70 0.000
Konsentrasi 5 36305.6 726L.t 92.97 0.000
Cara apl*Konsentrasi 10 1033.3 103.3 r.32 0.258
GaIat 34 2655.6 78.1
Total 53 4 30 83.3
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I ompirm 13. Hasil pengamatan persentase mortalitas imago S. indecora hari ke-3 pada
kombinasi perlakuan cara aplikasi d,n bahan perekat

No Cara Aplikasi
Jamur

Synnematiunt
sp.

Bahan petekat Mortalitas imago S
itt&cora(Y)

Jumlah Rala-
rala

Ulangan
I III

I

Penyemprotan
pada hama

tarya bahan
perckat-perata 20 20 20 60 20,00

2 perckat b.a alkil
aril poliglikol
eter 50 50 50 150 50,00

3 perckat b.a- alkil
gliserol ftalat 50 50 50 150 50,00

Penyemprotan
pada makanan
(pucuk atau
daun jambu
mete)

tanpa bahan
perekat-perata l0 20 20 16,67

5 perekat b.a alkil
ril poliglikol
eter 40 40 50 130 43,33
perekat b.a alkil
gliserol ftalat 50 40 40 130 43,33

Penyemprotan
pada harna dan
makanan
(pucuk atau
daun jambu
mete)

tanpa bahan
perekat-perata 20 30 30 80 26,67

8 perckat b.a alkil
aril poliglikol
eter 60 70 60 190 63,33

9 perekat b.a alkil
eliseml ftalat 60 180 60.00

II

4.
50

6.

7.

60 ffi
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Lampiran 14. Hasil analisis keragaman persentase mortalitas imago S. indecora hai
ke-3 pada kombinasi perlakuan cara aplikasi dan bahan perekat

Rata-Rata

cara apl
1
2

3

1

2
3

Bahan pe

cara ap1 Bahan pe

N lrortaLitas
9 40.000
9 34. { '149 50.000

N Moltalitas
9 21.111
9 52.222
9 51. r11

1
2
3
1
2
3
1

3

1

1

1
2
2
2
3

3
3

N l,lortal itas
3 20.000
3 50. OO0
3 50. OO0
3 15.66?
3 43. 333
3 43.333
3 26.667
3 63. 333
3 60-00c

Sumber DP SS MS F P

Ulangan 2 29.53 14.81 0-78 0.475
Cara aplikasi 2 Ltt8.52 559.25 29.46 0. 000
Bahan perekat 2 5607.4L 2803.?0 t47.7r 0.000
cara apl*Bahan pe 4 81.48 20.37 7.07 0 .402
Galat 16 303.70 r-8 . 98

Total, 26 7140 .'t 4
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Iampiran 15. Hasil pengamatan persentas€ mortalitas imago S. indecora hai ke-5 pcrda
kombinasi perlakuan cara aplikasi dan bahan perekat

No Cara Aplikasi
Jamur

Synemotiur
sp.

Bahan perekat Mortalitas imago S
indecora (Vo\

Rata-
rata

Ulangan
I II u

Pmyemprotan
pada hama

anpa bahan
perekat-perata 40 40 30 110 16,67

2 perekat b.a alkil
aril poliglikol
eter 70 190 63,33

J perekat b.a alkil
gliserol ftalat 70 70 70 210 70,00

Penyemprotan
pada makanan
(pucuk atau
daun jambu
mete)

tanpa bahan
perckat-perata 30 20 40 90 30,00

5 perekat b.a alkil
aril poliglikol
eter 60 60 60 t80 60,00

6. perekat b.a. alkil
gliserol ftalat 60 60 60 180 60,00

7 Penyemprotan
pada hama dan
makanan
(pucuk atau
daun jambu
mete)

tanpa bahan
perekat-perata 50 50 50 150 50,00

8. perekat b.a- alkil
aril poliglikol
eter 80 80 80 240 80,00

9 perekat b.a. alkil
gliserol ftalat 80 80 80 240 80,00

Jumlah

1.

60 60

4.
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Lampiran 16. Hasil anelisis keragaman persentas€ mortalitas imago S. indecora bari
ke-5 pada kombinasi FBrlakuan cara aplikasi dan bahan perekat

Rata-Rata

Cala apl
L

2
3

1

2

3

Bahan pe

N uortalitas
9 56.657
9 50.000
9 ?0.000

N Uortalitas
9 38.889
9 61 .778
9 ?0- 000

cara apl Bahan pe N UoEtaI itas
1 36.661
3 53. 333
3 ?0. ooo
3 30.000
3 60.000
3 50.000
3 50.000
3 80.000
3 80.000

I
2
3
1
2
3
1
2
3

1
1

1
2
2
2
3
3

3

Surnbe r DE JJ MS F P

Ulangan 2 22.22 11.11 0.57 0.575
Cara aplikasi 2 L866.67 933.33 48.00 0.000
Bahan perekat
Cara apl*Bahan pe 4 44 .44 11.11 0.57 0. 687
GaIat 15 311 . 11 L9 .44
TOTAI 25 7 556.67

2 5422.22 27rl .lL 139.43 0.000
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Lampiran 17. Hasil pengamatan percentase mortalitas imago S. indecora hari ke-7 pada
kombinasi perlakuan cara aplikasi d"n bahan perekat

No Cara Aplikasi
Jamur

Slnnematium
sp.

Bahan perekat Mortalitas imago S
indecora (Yo)

Jumlah Rata-
rata

Ulangan
I II m

I

Penyemprotan
pada hama

taqa bahan
perckat-perata 70 70 60 200 66,67

90 80 80 250 83,33
3 perckat b.a alkil

gliserol ftalat 90 90 90 270 90,00
Penyemprotan
pada makanan
(pucuk atau
daun jambu
mere)

tanpa bahan
Dcrekat-perata 50 50 70 170 56,6',1

perekat b.a- alkil
aril poliglikol
eter 80 80 80 240 80,00

6 perekat b.a. alkil
gliserol ftalat 80 80 80 240 80,00
unpa bahan
perekat-perata 80 80 240 80,00

8 perckat b.a alkil
uil poliglikol
eter 100 100 100 300 100,00

9 pcrekat b.a alkil
gliserol ftalat 100 100 r00 300 100,00

2. perekat b.a alkil
aril poliglikol
e{€r

4.

5.

7.
80

Penyemprotan
pada hama dan
makanan
(pucuk atau
daun jambu
mete)
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Lampiran 18. Hasil analisis keragaman percentas€ mortalibs imago S. indecora hari.
ke-7 pada kombinasi perlakual cara aplikasi dan lahan perekat

Rata-Rata

cara ap1

Bahan pe

N Mortalitas
9 80.000
9 12.222
9 93,333

N Mortalitas
9 67.114
9 87.'t18
9 90.000

1
2
3

1

2
3

Cala apl Bahan pe N Mortalitas
3 66- 5?
3 83.33
3 90.00
3 56.61
3 80.00
3 80. 00
3 80.00
3 1oO. OO

3 100.00

1

1

3
1

3

1
1
1

2
2
3
3
3

sumber DE SS MS P P

t langan 2 1 ,41 3.70 0.15 0.851
cara apLikasi 2 205t.85 1025.93 41.81 0.000
Bahan perekat 2 2696.30 1348.15 54.94 0.000
Cala apl*Bahan pe 4 s9.25 14.81 0. 50 0.566
Galat 15 392.59 24 .54
Total 26 5207.47
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I"ampiran 19. Hasil peogamatar populasi jamur Symenotium sp. hari ke-3 setelah
inokulasi

No. Perlakuan Poputasi- jamu Syzz e ma t i wn W.
(ld propacuYc bahatr)

Jumlah Rata-
rala

Ulangan
I I m IV V VI

Pada permukaan
daun kering

3 J 2 3 3 3 t7 2,83

2 Pada kulit
batang/ranthg

2 3 3 4 2 3 t7 2,83

J Pada rannh dekat
panekal balau

4 5 7 6 5 6 35 5,50

Pada serangga mati
(kontrol)

8 9 7 ll 8 9 52 8,67

l.

4.
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Lampiran 20. Hasil analisis keragaman populasi jamv Synnematium sp. hari ke-3
setelah inokulasi

Sumber DF SS MS F P

Per.Lakuan 3 138.458 45.153 49.89 0.000
calat 20 18.500 0.925
?otaI 23 155.958

ILeve N

6
6
6
6

Individual 95t CIs Eor l,leao
Based on Pooled StDeY
--+---------+---------+---------+----
(--*---)
(--*--- )

( --.--) (---.-- )
--+---------+---------+---------+----
2.5 5.0 7.5 10.0

ltean
2 .8333
2.8333
5.5000
a .6567

1

2
3
4

Pooled StDev - 0.9618

Tukeyr s painise coryarisons

Family elror rate - 0.0500
Individual elror rate = 0.0111

Critical value = 3.96

StDev
o . 4042
o .1528
1.0488
1. 3 653
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Larnpiran 21. Ilasil p€ngamatatr populasi janw Synnemotium sp. hari ke,5 setelah
inokulasi

No. Perlakuan Populasi jamur Syn nematiwr sp.
( I 0r propaguVe bahan)

Jurnlah Rata-
rala

Ulangan
I II m tV v VI

I Pada permukaan

daun kering
5 5 4 5 6 5 30 5,00

2. Pada kulit
batang/ranting

5 6 5 6 5 5 32 5,33

1 Pa<la rmah dekat
panekal batane

8 l0 t4 10 9 l0 6t 10,17

4. Pada serangga mati
(kontrol)

l5 17 l3 2t l5 t7 98 r6,33
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lampiran 22. Hasil analisis keragaman populasi jamw Synematiznr sp. hari ke-5
setelah irokulasi

Sumber DF SS MS E P

Perlakuan 3 506.46 168.82 54.90 0-000
Gal at 20 51- 50 3.08
TotaI 23 s6't .96

LeveL N

6
6
6
6

Hean
5.000
5.333

10.151
16. 33 3

StDev
o .632
0.515
2.OEt
2.733

Ildividual 95t CIs For uean
Based on PooLed StDev
--+---------+---------+---------+----
(--*--- )

(-- i --- ) (--*---)
(---.--- )

--+---------+---------+---------+----
r.0 8.0 12.o 16.0

1

3
4

Pooled StDev - 1.75 {

Tukey's pailtrise cc,rq)arisong

Family error rate - 0.0500
Individual error rate = 0.0111

Critica.L value - 3.96
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Lampiran 23. Hasil pengamatan populasi janw Synnenatium sp. hari ke-7 setelah
inokulasi

No. Perlakuan Populasi jamu Syz nematiwr q.
(ld ropaguVg bahan)

Jurnlah Rala-
rata

Lllengan
I TI m IV v VI

I Pada pemukaan
daun kering

l0 l0 9 9 12 9 59 9,83

2. Pada kulit
batang/ranting

8 9 l0 12 l0 9 58 9,67

3 P"da tanah dekat
pangkal batang

l0 15 29 20 l6 19 109 18,17

4 Pada serangga mati
(kontrol)

30 35 25 40 28 34 t92 32,00
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Lampiran 24. Hasil pengamatan populasi jamw Synaenaizm sp. hari ke-7 setelah
inokulasi

Surnbe r DE JD MS E P

Galat 20 36s.0 L8.2
TotaI 23 2349.8

teve I N
6
6
5
5

Mean
9. 833
9 .667

18 . 157
32. 000

Individual 95t CIE FoE Mean
Based on Pooled StDev
----+---------+---------+---------+--(---*--)
( ---*-- )

(--*--- )
( ---*--- )

----+---------+---------+---------+--
10 20 30 {0

StDev
1. 159
1.356
5.359
5.40,1

1
2
3
4

Pooled stDev = 4-212

Tukey's pairirj.se comparisong

Family elror late = 0.0500
Individual erlor rale = 0.0111

Critical val-ue = 3. 96

PerLakuan 3 1984.8 651.5 35.25 0.000


